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Penelitian ini menganalisis pengaruh kompensasi finansial dan
fleksibilitas kerja terhadap kesejahteraan mitra pengemudi
ShopeeFood di Surabaya menggunakan pendekatan kuantitatif survei
pada 100 responden aktif. Data dikumpulkan melalui kuesioner skala
Likert dan diuji validitas-reliabilitasnya, lalu dianalisis dengan regresi
linear berganda serta uji asumsi klasik. Hasil menunjukkan kompensasi
finansial (upah per pengiriman, insentif harian, dan tip) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kesejahteraan, sedangkan fleksibilitas
kerja (kebebasan jam, tempat, dan durasi kerja) juga berpengaruh
positif dan signifikan dengan pengaruh relatif lebih besar. Secara

Kesejahteraan  simultan, kedua variabel menjelaskan 45,0% variasi kesejahteraan
Ekonomi gig (Adjusted R2 = 0,450), dengan model memenuhi asumsi normalitas,
Shopeefood bebas multikolinearitas, dan tanpa heteroskedastisitas. Temuan
menegaskan pentingnya rancangan kompensasi yang kompetitif dan
kebijakan kerja fleksibel yang berimbang untuk meningkatkan

kesejahteraan pekerja ekonomi gig.
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1. PENDAHULUAN

Layanan pengantaran makanan daring tumbuh pesat seiring penetrasi internet dan perubahan gaya
hidup, membuka peluang kerja fleksibel bagi mitra pengemudi serta memunculkan isu kesejahteraan
dalam ekosistem ekonomi gig. ShopeeFood resmi diluncurkan pada April 2022 dan berkembang di
kota besar seperti Surabaya yang memiliki kepadatan aktivitas kuliner, kompetisi mitra tinggi, dan
permintaan pesanan besar. Permasalahan inti yang ditelaah adalah bagaimana kompensasi
finansial dan fleksibilitas kerja memengaruhi kesejahteraan mitra pengemudi, yang selama ini lebih
sering diteliti pada pekerja tetap, bukan mitra independen.

Kompensasi finansial bagi mitra ShopeeFood berasal dari upah per pengantaran, insentif
harian berbasis poin, dan tip pelanggan; contoh skema Surabaya: ongkos kirim reguler minimum
Rp6.400, Express Rp8.000, serta bonus poin 800=Rp14.000; 1.200=Rp24.000; 1.600=Rp31.000,
dengan syarat performa minimal 80%. Sementara fleksibilitas kerja mencakup kebebasan
menentukan jam, lokasi/area, dan durasi kerja, yang berpotensi meningkatkan work-life balance
namun juga mendorong jam Kkerja berlebih untuk mengejar target saat jam sibuk. Di sisi lain,
kesejahteraan diukur secara objektif-subjektif, memadukan indikator pendapatan dan 10 indikator
terpilih dari Indeks Kebahagiaan BPS (pekerjaan utama, perasaan tidak tertekan, hubungan positif,
pendapatan rumah tangga, lingkungan, keamanan, hubungan sosial, keharmonisan keluarga, waktu
luang, serta kondisi rumah)

Penelitian terdahulu menunjukkan: kompensasi memengaruhi kinerja’kepuasan (Leonardo
& Andreani; Setiawan), fleksibilitas memotivasi pilihan kerja ojek daring (Aziz & Athoillah), dan
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kesejahteraan pengemudi didorong faktor materi dan nonmateri (Andrianus & Yunekha). Celah riset:
objek ShopeeFood Surabaya, fokus pada kesejahteraan (bukan hanya kepuasan/kinerja), dan
pembandingan kekuatan pengaruh kompensasi vs fleksibilitas dalam konteks gig. Penelitian ini
bertujuan menguji pengaruh parsial dan simultan kedua variabel terhadap kesejahteraan mitra
ShopeeFood Surabaya.

Kontribusi penelitian: bukti empiris terbaru pada gig workers di kota besar, penguatan
landasan kebijakan kompensasi-insentif dan pengaturan fleksibilitas yang berimbang, serta rujukan
rancangan intervensi untuk meningkatkan kesejahteraan mitra dalam ekosistem platform.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan pendekatan survei dan
analisis statistik regresi linier berganda. Data primer diperoleh langsung dari pengisian kuesioner
tertutup menggunakan skala Likert oleh 100 mitra pengemudi Shopeefood di Surabaya, yang dipilih
dengan teknik sampel acak sederhana. Data sekunder dikumpulkan melalui tinjauan literatur yang
mendukung teori dan analisis penelitian.

Desain penelitian mengubah hasil observasi menjadi angka-angka untuk dianalisis
menggunakan metode statistik. Analisis data terdiri dari beberapa langkah, termasuk pengujian
validitas dan reliabilitas yang bertujuan untuk menentukan kelayakan instrumen kuesioner, serta
pengujian asumsi klasik yang mencakup normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas untuk
memenuhi syarat model regresi. Selain itu, terdapat pengujian hipotesis yang menggunakan analisis
uji F dan uji T untuk mengevaluasi dampak variabel independen terhadap variabel dependen.

Populasi yang diteliti meliputi semua mitra pengemudi aktif Shopeefood di Surabaya,
dengan jumlah total 100 orang. Sampel penelitian diambil menggunakan metode pengambilan
sampel acak sederhana, sehingga memberikan kesempatan yang sama bagi setiap anggota
populasi untuk terpilih sebagai responden. Populasi penelitian terdiri dari seluruh mitra pengemudi
Shopeefood aktif di Surabaya sebanyak 100 orang yang menjadi sampel penelitian menggunakan
teknik pengambilan sampel acak sederhana, sehingga memberikan peluang yang sama bagi seluruh
anggota populasi untuk terpilih sebagai responden.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penyajian Data
Pendapat responden mengenai kompensasi finansial (X1), fleksibilitas kerja (X2), dan kesejahteraan
(Y) merupakan subjek data yang dikumpulkan dari sampel sebanyak 100 mitra pengemudi
Shopeefood aktif di Surabaya. Untuk membuat klasifikasi data, karakteristik responden dalam
penelitian ini meliputi jenis kelamin, usia, dan lama bekerja sebagai mitra pengemudi Shopeefood.
Dari informasi yang diperoleh, terlihat bahwa sebagian besar responden adalah pria dengan
persentase mencapai 84%, sedangkan responden wanita sebesar 16%. Dalam hal usia, responden
terbagi ke dalam tiga kategori, yaitu usia 15-25 tahun sebanyak 38%, usia 26-35 tahun sebanyak
36%, dan usia 36-45 tahun sebanyak 26%. Sedangkan durasi lama bekerja mitra pengemudi
beragam, dengan kelompok terbanyak yang bekerja selama 6 bulan dan 1 tahun masing-masing
sebanyak 21%.
Penyajian ini memberikan gambaran tentang komposisi demografis responden yang
menjadi dasar analisis lebih lanjut mengenai pengaruh kompensasi finansial dan fleksibilitas kerja
terhadap kesejahteraan mitra pengemudi Shopeefood di Surabaya.

Analisis Data

1) Uji Validitas

Dalam studi ini, terdapat 100 responden yang diuji validitasnya dengan tingkat signifikansi (a)
sebesar 5% atau 0,05. Untuk mengetahui nilai r tabel, terlebih dahulu dihitung derajat kebebasan
(Df) dengan rumus Df = N - 2 = 100 - 2 = 98, sehingga nilai r tabel yang digunakan sebagai
pembanding adalah sebesar 0,197. Selanjutnya, jika nilai rhitung pada analisis Pearson Product
Moment lebih besar dari nilai r tabel, maka instrumen kuesioner dianggap valid; sebaliknya, jika nilai
rhitung lebih kecil dari nilai r tabel, maka instrumen dinyatakan tidak valid.

ProBisnis, Vol.16, No. 6 November 2025: pp 1629-1637



ProBisnis : Jurnal Manajemen ISSN 2086-7654 O 1631

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Kompensasi Finansial (X1)

Variabel Pernyataan  Rhitung Rtabel Keterangan
) P1 0.873 0.197 Valid
Kompensasi P2 0.874 0.197 Valid
Finansial
P3 0.740 0.197 Valid

Analisis yang dilakukan untuk menguji keabsahan menunjukkan bahwa nilai Rhitung melebihi nilai
Rtabel. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa responden memberikan jawaban yang valid
terhadap seluruh pernyataan dalam variabel kompensasi finansial.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Fleksibilitas Kerja (X2)

Variabel Pernyataan  Rhitung Rtabel Keterangan
o P4 0.839 0.197 Valid
Fleksibilitas P5 0817 04197 Valid
Kerja
P6 0.828 0.197 Valid

Berdasarkan hasil analisis validitas, angka rhitung terlihat lebih tinggi daripada rtabel. Oleh karena
itu, semua jawaban responden terkait setiap pernyataan mengenai variabel fleksibilitas kerja dapat
dianggap valid.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Kesejahteraan (Y)

Variabel Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan

P7 0618 0197 Valid

P8 0652 0197 Valid

P9 0616 0197 Valid

P10 0721 0197 Valid

_ P11 0691 0197 Valid
Kesejahteraan P12 0721 0197 Valid
P13 0652 0197 Valid

P14 0732 0197 Valid

P15 0635 0197 Valid

P16 0737 0197 Valid

Hasil penelitian yang dilakukan pada pengujian keabsahan menunjukkan nilai r yang diperoleh lebih
tinggi daripada nilai r yang tertera dalam tabel. Ini mengindikasikan bahwa jawaban responden
terhadap setiap item dalam variabel Kesejahteraan adalah valid.

2) Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengevaluasi konsistensi dan stabilitas instrumen pengukuran ketika
digunakan dalam berbagai waktu dan situasi. Dengan kata lain, pengujian ini mengukur sejauh mana
alat ukur dapat memberikan hasil yang konsisten jika digunakan berulang-ulang untuk menganalisa
variabel yang sama. Uji reliabilitas memastikan bahwa item-item yang valid tidak hanya
mencerminkan konstruk sesuai tujuan, tetapi juga menghasilkan hasil yang konsisten dan teratur
selama pengukuran. Biasanya, keandalan suatu instrumen dinilai menggunakan Kkoefisien
Cronbach's Alpha, di mana semakin tinggi nilai alpha mencerminkan tingkat reliabilitas yang lebih
baik. Nilai Cronbach's Alpha yang umum diterima sebagai batas reliabilitas baik adalah 0,7 atau
lebih; apabila nilai tersebut rendah, instrumen harus diperbaiki, misalnya dengan menghapus item
yang kurang konsisten.
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Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha Standar Realiabel Keterangan
Kompensasi Finansial 0,774 0,70 Reliabel
Fleksibilitas Kerja 0,776 0,70 Reliabel
Kesejahteraan 0,953 0,70 Reliabel

Berdasarkan pemeriksaan data menggunakan SPSS, nilai Cronbach’s Alpha semua variabel
penelitian lebih besar dari 0,70. Ini menandakan bahwa semua pernyataan di setiap variabel telah
terbukti dapat diandalkan dalam menjelaskan setiap variabel penelitian.

3) Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran ringkas mengenai karakteristik data yang
diteliti, seperti nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan sebaran data tiap variabel. Fungsi utamanya
adalah menyajikan informasi statistik dasar agar memudahkan pemahaman terhadap data dan
kondisi variabel yang dikaji sebelum melakukan analisis lebih lanjut.

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel N Minimum Maksimum Mean Std. Deviation
Kompensasi Finansial 100 3 15 10,63 2,696
Fleksibilitas Kerja 100 3 15 9,01 2,773
Kesejahteraan 100 17 80 52,56 17,847

Hasil analisis deskriptif dari kuesioner menunjukkan bahwa variabel kompensasi finansial memiliki
nilai minimum sebesar 3 dan maksimum 15, dengan rata-rata (mean) 10,63 serta standar deviasi
2,696, menggambarkan tingkat penerimaan kompensasi yang beragam di antara responden. Untuk
variabel fleksibilitas kerja, nilai minimum juga 3 dan maksimum 15, dengan rata-rata 9,01 dan standar
deviasi 2,773, menunjukkan bahwa kebebasan pengaturan kerja yang dirasakan responden cukup
variatif. Sedangkan pada variabel kesejahteraan, nilai minimum yang terukur adalah 17 dan
maksimum mencapai 80, dengan rata-rata 52,56 dan standar deviasi 17,847, yang mengindikasikan
keberagaman persepsi kesejahteraan mitra pengemudi Shopeefood di Surabaya berdasarkan
berbagai indikator yang digunakan dalam penelitian ini. Secara keseluruhan, hasil ini memberikan
gambaran tentang distribusi dan variasi data yang mencerminkan kondisi nyata dari kompensasi
finansial, fleksibilitas kerja, dan kesejahteraan para mitra pengemudi.

4) Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk menilai apakah data yang digunakan memiliki distribusi yang
normal. Pengujian ini menggunakan Test of Normality Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan
program SPSS. Nilai signifikansi digunakan untuk menentukan apakah data memiliki distribusi
normal atau tidak. Apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka data tersebut dianggap
berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, data tersebut dinyatakan
tidak berdistribusi normal. Dengan demikian, pengujian signifikansi ini menjadi dasar untuk menilai
kesesuaian distribusi data dengan asumsi normalitas dalam analisis statistik.

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas

. Kolmogorov- Asymp. Sig. Ketera
Variabel Smirnov (2-tailed) ngan
Unstandardized 1,413 0,147  Normal

Residual

Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2 sisi) sebesar 0,147, yang lebih tinggi dari
angka 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal dan dapat
dianggap konsisten dengan asumsi normalitas.
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5) Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah kondisi di mana terdapat hubungan kuat antara variabel bebas dalam model
regresi yang dapat menyebabkan koefisien regresi menjadi tidak konsisten. Untuk menguiji
multikolinearitas, biasanya digunakan nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) yang
diperoleh dari software SPSS. Kriteria umum menyatakan bahwa jika nilai Tolerance lebih dari 0,1
dan VIF kurang dari atau sama dengan 10, maka tidak terjadi multikolinearitas dalam model regresi;
sebaliknya, nilai Tolerance yang kurang dari atau sama dengan 0,1 atau VIF yang lebih dari 10
menunjukkan adanya masalah multikolinearitas.

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel VIF Tolerance Keterangan
Kompensasi Tidak Terjadi
Finansial > o0 0319 ytikolinearitas

Fleksibilitas Tidak Terjadi
Kerja 3,131 0319 Multikolinearitas

Berdasarkan data, kedua variabel yaitu kompensasi keuangan dan fleksibilitas kerja memiliki VIF
sebesar 3,131 dan nilai toleransi 0,319. Karena VIF di bawah 10 dan toleransi di atas 0,1, keduanya
tidak mengalami masalah multikolinearitas, menunjukkan tidak ada hubungan signifikan antar
variabel independen dalam regresi.

6) Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah varians residual dari model
regresi konsisten pada setiap pengamatan. Model regresi yang baik harus menunjukkan
homoskedastisitas, yakni sebaran residual yang merata tanpa pola tertentu. Dalam penelitian ini,
heteroskedastisitas diuji dengan dua cara: analisis grafis menggunakan scatterplot dan uji statistik
Glejser dengan SPSS. Jika scatterplot menunjukkan titik-titik tersebar acak di sekitar garis nol tanpa
pola, dan nilai signifikansi pada uji Glejser lebih besar dari 0,05, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas dalam model.

Tabel 8. Hasil Uji Heteroskedasitisitas

Variabel Sig. Stgriwgdar Keterangan

Kompensasi Tidak Terjadi
Finansial (X1) 0,482 0,05 Heteroskedastisitas

Fleksibilitas Tidak Terjadi
Kerja (X2) 0284 0,05 Heteroskedastisitas

Nilai p dari uji Glejser untuk X1 adalah 0,482 dan untuk X2 adalah 0,284, keduanya lebih besar dari
0,05. Ini menunjukkan bahwa model regresi pengaruh kompensasi finansial dan fleksibilitas kerja
terhadap kesejahteraan mitra pengemudi Shopeefood di Surabaya bebas dari masalah
heteroskedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: ¥

20
b

Regression Stadertied Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1. Hasil Uji Grafis Heteroskedastisitas
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Tampilan titik pada scatterplot menunjukkan sebaran acak di atas dan di bawah garis nol,
menandakan tidak ada pola yang mencolok. Dengan demikian, model regresi ini memenuhi asumsi
homoskedastisitas, menunjukkan hubungan antara kompensasi finansial, fleksibilitas kerja, dan
kesejahteraan mitra pengemudi Shopeefood di Surabaya bebas dari masalah heteroskedastisitas.

Uji Hipotesis

1) Uiji Koefisiensi Determinasi

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa besar variasi pada variabel
dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen secara bersama-sama. Nilai R? yang
mendekati 1 menunjukkan bahwa model regresi mampu menjelaskan perubahan variabel dependen
dengan baik.

Tabel 9. Hasil Uji Koefisiensi Determinasi

. Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 0,679¢ 0,461 0.450 13,235

Nilai adjusted R-Square sebesar 0,450 menunjukkan bahwa variabel independen, yaitu kompensasi
finansial dan fleksibilitas kerja, menjelaskan 45,0% variasi dalam kesejahteraan pengemudi
Shopeefood. Sisanya 55,0% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.

2) Uji Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengukur pengaruh simultan dua variabel

independen (X1 dan X2) terhadap variabel dependen (Y). Dengan model sebagai berikut:
Y=a+b1X1+b2X2+e

Di mana Y adalah kesejahteraan, a adalah konstanta, b1 dan b2 adalah koefisien regresi untuk

masing-masing variabel independen, dan e adalah error. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui

seberapa besar dan signifikan kompensasi finansial (X1) dan fleksibilitas kerja (X2) memengaruhi

kesejahteraan mitra pengemudi Shopeefood di Surabaya.

Tabel 10. Hasil Uji Analisis Regresi Berganda

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 11,151 0,541 20,611 ,000
1 X1 ,630 ,087 ,139 7,213 ,000
X2 3,853 ,085 ,876 45,387 ,000

a. Dependent Variable: Kesejahteraan

Hasil uji analisis regresi berganda menunjukan persamaan regresi:

Y =11,151 + 0,630X1 + 3,853X2 + e
di mana konstanta 11,151 adalah tingkat kesejahteraan dasar jika kompensasi finansial (X1) dan
fleksibilitas kerja (X2) nol. Koefisien X1 sebesar 0,630 berarti setiap kenaikan satu unit kompensasi
finansial meningkatkan kesejahteraan sebesar 0,630 unit. Koefisien X2 sebesar 3,853 berarti setiap
kenaikan satu unit fleksibilitas kerja meningkatkan kesejahteraan sebesar 3,853 unit. Fleksibilitas
kerja berpengaruh lebih besar daripada kompensasi finansial terhadap kesejahteraan mitra
pengemudi Shopeefood di Surabaya.
3) Uji Simultan F
Uji simultan (uji F) bertujuan untuk menilai pengaruh bersama semua variabel bebas terhadap
variabel terikat. Keputusan diambil dengan membandingkan nilai signifikansi dan F hitung terhadap
tingkat signifikansi 5% dan F tabel; jika signifikansi < 0,05 dan F hitung > F tabel, maka variabel
bebas berpengaruh signifikan secara simultan, sehingga H,, ditolak dan Ha diterima. Sebaliknya, jika
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signifikansi > 0,05 dan F hitung < F tabel, maka variabel bebas tidak berpengaruh signifikan secara
bersama, sehingga H, diterima dan Ha ditolak.

Tabel 11. Hasil Uji Simultan F

Model SSquun;rzg df SAZI]LeJZ,;e F Sig.
Regression 14544368 2 7272,184 41,518 ,000
Residual 16990,272 97 175,157
Total 31534,640 99

Hasil uji F menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan Fhitung 41,518 > Ftabel 3,090, sehingga
dapat disimpulkan bahwa kompensasi finansial dan fleksibilitas kerja secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan mitra pengemudi Shopeefood di Surabaya.

4) Uji Parsial T

Uji parsial atau uji t bertujuan menguji pengaruh masing-masing variabel independen secara terpisah
terhadap variabel dependen. Keputusan diambil dengan membandingkan nilai signifikansi dan nilai
t-hitung terhadap t-tabel pada tingkat signifikansi 5% (a = 0,05). Jika nilai signifikansi < 0,05 dan t-
hitung > t-tabel, maka variabel independen berpengaruh signifikan. Sebaliknya, jika nilai signifikansi
> 0,05 dan t-hitung < t-tabel, maka variabel tersebut tidak berpengaruh signifikan.

Tabel 12. Hasil Uji Parsial T

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 11,151 0,541 20,611 ,000
1 X1 ,630 ,087 ,139 7,213 ,000
X2 3,853 ,085 ,876 45,387 ,000

a. Dependent Variable: Kesejahteraan

Dampak imbalan finansial terhadap kesejahteraan mitra pengemudi Shopeefood di Surabaya
terbukti signifikan dengan nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 dan nilai Thitung sebesar
7,213 yang lebih besar dari Ttabel 1,661, menunjukkan pengaruh positif dan signifikan. Selain itu,
dampak fleksibilitas kerja terhadap kesejahteraan mitra pengemudi Shopeefood juga sangat
signifikan dengan nilai signifikansi 0,000 dan nilai Thitung sebesar 45,387 yang jauh melebihi Ttabel
1,661, menandakan pengaruh positif yang sangat kuat terhadap kesejahteraan mitra pengemudi
Shopeefood di Surabaya.

Pembahasan
Penelitian ini mengkaji hubungan antara dua variabel independen, yaitu kompensasi finansial dan
fleksibilitas kerja, dengan variabel dependen yaitu kesejahteraan mitra pengemudi Shopeefood di
Surabaya. Temuan menunjukkan bahwa fleksibilitas kerja memiliki pengaruh yang lebih dominan
terhadap kesejahteraan dibandingkan kompensasi finansial, yang berarti kebebasan memilih jam
kerja, lokasi, dan durasi kerja sangat berperan dalam meningkatkan kesejahteraan para mitra.

Menurut (Carlson et al., 2010), Flexible Work Arrangements (FWA) memberikan kontrol lebih
besar kepada pekerja atas jadwal dan lokasi kerja mereka, yang dapat menciptakan keseimbangan
lebih baik antara pekerjaan dan kehidupan pribadi serta meningkatkan kebahagiaan pekerja. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian yang menunjukkan koefisien regresi fleksibilitas kerja sebesar 3,853
dan signifikansi 0,000, menggambarkan pengaruh positif yang kuat terhadap kesejahteraan mitra
pengemudi.

Selain itu, penelitian ini didukung oleh hasil studi (Nijp et al., 2012) yang menekankan bahwa
penerapan pengaturan kerja yang fleksibel dapat menurunkan stres psikologis dan meningkatkan
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tingkat kepuasan dalam bekerja. Kondisi ini penting khususnya di industri ekonomi gig yang sering
kali bersifat tidak stabil dan menuntut kemandirian tinggi dari pekerja.

Sementara itu, kompensasi finansial tetap memberikan dampak positif dan signifikan
dengan koefisien regresi 0,630 dan signifikansi 0,000, meskipun pengaruhnya relatif lebih kecil
dibanding fleksibilitas kerja. Teori dari (Sofyandi, 2008) dan (Sutrisno, 2009) menegaskan
pentingnya gaji dan bonus dalam memotivasi karyawan, namun dalam konteks mitra pengemudi
ekonomi gig yang pendapatannya tidak tetap, pengaruh finansial kurang dominan dalam membentuk
kesejahteraan secara keseluruhan.

Hasil penelitian ini pula sejalan dengan penelitian (Setiawan, 2022) yang menemukan
hubungan positif antara fleksibilitas kerja dan kepuasan kerja mitra pengemudi Shopeefood di Solo
Raya. Selain itu, (Fikri Aziz & Athoillah, 2023) menunjukkan bahwa fleksibilitas jam kerja menjadi
alasan utama pengemudi daring memilih profesinya, menyoroti pentingnya kebebasan dalam
penjadwalan kerja.

(Andrianus & Yunekha, 2020) juga melaporkan bahwa meskipun kompensasi finansial mitra
pengemudi Go-Jek mendekati Upah Minimum Regional, faktor non-finansial seperti kebebasan
dalam bekerja memberikan kontribusi signifikan terhadap kesejahteraan para driver.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa dalam ekosistem ekonomi gig,
fleksibilitas kerja memegang peran yang lebih vital dalam mendukung kesejahteraan pekerja
dibandingkan kompensasi finansial saja. Kedua variabel secara simultan mampu menjelaskan
45,0% variasi dalam kesejahteraan mitra pengemudi Shopeefood, sedangkan sisanya dipengaruhi
oleh variabel di luar penelitian ini.

Maka dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan kesejahteraan mitra pengemudi,
perusahaan sebaiknya tidak hanya fokus pada peningkatan kompensasi finansial, tetapi juga
memberikan perhatian lebih pada pengembangan kebijakan fleksibilitas kerja yang efektif dan
seimbang.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, kompensasi finansial dan fleksibilitas kerja keduanya berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kesejahteraan mitra pengemudi Shopeefood di Surabaya, dengan
fleksibilitas kerja memberikan dampak yang lebih besar. Nilai t-hitung untuk fleksibilitas kerja
mencapai 45,387 dan kompensasi finansial 7,213, keduanya melebihi t-tabel 1,661 dengan
signifikansi 0,000. Secara simultan, kedua variabel ini menjelaskan 45,0% variasi kesejahteraan,
menunjukkan bahwa meskipun kompensasi finansial penting, kemampuan mengatur waktu dan
tempat kerja lebih dominan dalam meningkatkan kesejahteraan dalam konteks ekonomi gig.
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